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BAB I  

       PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan signifikan dalam cara 

masyarakat memperoleh informasi. Saat ini, media online semakin mendominasi 

sebagai sumber utama pemberitaan, menggantikan peran media cetak dan 

elektronik dengan penyebaran berita yang lebih cepat dan cakupan audiens yang 

lebih luas. Media online menyajikan beragam berita dan informasi berdasarkan 

fakta atau peristiwa yang sedang terjadi di tengah kehidupan masyarakat. 

Media online dianggap sebagai media “generasi ketiga” setelah media cetak 

(koran, tabloid, majalah, buku) dan media elektronik (radio, televisi, serta film atau 

video). Dalam perspektif studi media atau komunikasi massa, media online menjadi 

objek kajian dari teori “new media”, yang merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan media baru.  

Di tengah perkembangan jurnalistik online, berbagai media online 

bermunculan untuk memenuhi kebutuhan informasi masyarakat. Salah satu media 

online yang hadir dalam ranah digital adalah Strategi.id yang menyediakan beragam 

kanal informatif sesuai dengan minat pembaca. 

 Strategi.id merupakan platform berita yang memiliki beragam kanal, 

diantaranya Infrastruktur, BUMN, Teknologi, Budaya, Nusantara, Merah Putih, dan 

Diatasroda. Sebagai salah satu platform berita yang terpercaya, Strategi.id 

menempati peringkat 259 di Indonesia pada bulan September 2023 berdasarkan 

analisis Smiliarweb. Melalui kanal Diatasroda, Strategi.id menyajikan berbagai 

berita dan artikel mengenai perkembangan sektor transportasi global.  

Seiring dengan meningkatnya konsumsi berita di era digital, kecepatan dalam 

menyajikan informasi menjadi faktor utama media online dalam menarik perhatian 

pembaca. Berita ialah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, 

menarik atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala, seperti 

surat kabar, radio, televisi, atau media internet. Berita dapat menarik perhatian
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 pembaca melalui kejadian luar biasa yang memiliki urgensi atau dampak 

signifikan, serta aspek-aspek human interest, seperti humor, emosi, dan ketegangan. 

Oleh karena itu, media online dituntut untuk menyajikan berita yang tidak hanya 

cepat, tetapi juga menarik bagi pembaca (Asripilyadi, 2024:5). 

Ketertarikan pembaca terhadap suatu berita dilihat dari judul yang digunakan. 

Yunus dalam Nurmaida, Syahriandi & Radhiah (2023:2) memaparkan judul harus 

memiliki daya tarik pembaca untuk membaca suatu berita. Suatu berita sangat 

tergantung pada judul berita yang digunakan. Penggunaan judul berita yang baik 

dapat menarik keingintahuan pembaca.  

Penulisan judul dalam sebuah berita harus menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami. Judul berita yang baik harus memenuhi syarat, diantaranya provokatif, 

singkat-padat, relevan, fungsional, formal, representatif, dan menggunakan bahasa 

baku (Sumandiria dalam Nur Rahmawati & Didah Nurhamidah 2018).  

Lukman Hakim (2021:133) menjelaskan bahwa judul yang provokatif dibuat 

untuk menarik minat, perhatian, dan rasa penasaran sehingga khalayak tergoda 

untuk membaca sebuah berita. Hal yang perlu diperhatikan pada judul provokatif 

adalah harus tetap mengacu pada data dan fakta. 

Penelitian dalam jurnal “Analisis Keefektifan Judul Berita Serambi 

Indonesia” yang dilakukan oleh Nurmaida, Syahriandi & Radhiah (2023:6) meneliti 

mengenai penggunaan unsur provokatif dalam judul berita. Penelitian ini 

mengambil judul-judul berita yang telah diterbitkan di media online Serambi 

Indonesia dan menunjukkan bagaimana pilihan kata dalam judul mampu 

memengaruhi emosi serta rasa ingin tahu audiens.  

Judul “Lomba Baca Puisi Unimal Berhadiah Rp 45 Juta” termasuk dalam 

judul provokatif. Hal ini ditandai oleh penggunaan kata ‘Berhadiah Rp 45 Juta’ 

karena pada judul tersebut, nominal jumlah uang ‘Rp 45 Juta’ sebagai hadiah dalam 

perlombaan membaca puisi. Judul berita tersebut menarik perhatian pembaca.
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa unsur provokatif pada judul berita 

berfungsi sebagai strategi untuk menarik pembaca dengan menonjolkan aspek-

aspek emosional, tanpa mengabaikan relevansi isi beritanya.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin mengetahui lebih dalam terkait 

penerapan unsur provokatif pada judul berita di kanal Diatasroda media online 

Strategi.id. Oleh karena itu, penulis memilih judul Tugas Akhir yaitu “Penerapan 

Unsur Provokatif pada Judul Berita di Kanal Diatasroda Strategi.id Periode Maret 

2025”.  

1.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan yang terdapat dalam latar belakang Tugas Akhir ini, 

penulis membatasi masalah pada unsur provokatif sebagai salah satu syarat dalam 

penentuan judul berita, sebagai berikut: 

1. Isi judul berita pada kanal Diatasroda di Strategi.id periode Maret 2025. 

2. Penerapan unsur provokatif pada judul berita di kanal Diatasroda Strategi.id 

periode Maret 2025.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah disampaikan, penulis menetapkan 

rumusan masalah dalam Tugas Akhir ini, yaitu: “Bagaimana penerapan unsur 

provokatif pada judul berita di kanal Diatasroda Strategi.id periode Maret 2025?” 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulis memilih judul Tugas Akhir 

“Penerapan Unsur Provokatif pada Judul Berita di Kanal Diatasroda Strategi.id 

Periode Maret 2025”. 

1.4 Tujuan Penulisan 

Setelah menetapkan rumusan masalah, penulis juga telah mengidentifikasi 

tujuan penulisan dalam penyusunan Tugas Akhir ini, yaitu untuk mengetahui 

penerapan unsur provokatif pada judul berita di kanal Diatasroda Strategi.id periode 

Maret 2025.  

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam menyusun Tugas Akhir, penulis memerlukan data yang relevan untuk 

mendukung pembahasan. Oleh karena itu, penulis menggunakan beberapa teknik 
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pengumpulan data. Data dan teori yang diperoleh akan menjadi landasan untuk 

memperkuat materi dalam Tugas Akhir ini. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Studi Pustaka 

Dalam metode ini, penulis mencari dan mengumpulkan informasi 

sebagai bahan referensi, seperti jurnal penelitian, buku yang berkaitan 

dengan jurnalistik, artikel ilmiah, website Strategi.id, serta sumber lainnya 

yang dapat digunakan untuk melengkapi data dalam penyusunan Tugas 

Akhir.  

2) Observasi 

Dalam metode ini, penulis melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap judul-judul berita provokatif pada kanal Diatasroda di Strategi.id 

periode Maret 2025.  

3) Wawancara 

Dalam metode ini, penulis melakukan wawancara langsung dengan 

tim redaksi Strategi.id untuk menggali informasi agar lebih akurat, yang 

diharapkan dapat memperkuat hasil observasi dan studi pustaka. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Tugas Akhir ini disusun dengan sistematika penulisan yang mencakup lima bab, 

di mana setiap bab dibagi menjadi sub-bab untuk menjelaskan secara lebih rinci 

mengenai topik yang diangkat dalam masing-masing bab. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, penulis memaparkan penjelasan mengenai latar 

belakang, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, teknik 

pengumpulan data, dan sistematika penulisan Tugas Akhir.  

BAB II LANDASAN TEORI, penulis menguraikan berbagai landasan teori 

dalam penyusunan Tugas Akhir. Teori-teori tersebut diambil dari hasil studi pustaka 

dan teori dari para ahli yang digunakan sebagai pendukung dalam penyusunan 

Tugas Akhir. Teori-teori tersebut berkaitan dengan media massa, media online, 

berita, judul berita, syarat judul berita, unsur provokatif pada judul berita.  
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BAB III SUBJEK PEMBAHASAN, penulis mengemukakan deskripsi data dan 

fakta mengenai subjek yang menjadi fokus Tugas Akhir, yaitu penerapan unsur 

provokatif pada judul berita di kanal Diatasroda Strategi.id periode Maret 2025.  

BAB IV PEMBAHASAN, penulis memuat penjelasan mengenai tinjauan, 

temuan-temuan, dan hasil analisis terhadap penerapan unsur provokatif pada judul 

berita di kanal Diatasroda Strategi.id periode Maret 2025. 

BAB V PENUTUP, penulis memaparkan kesimpulan dan saran berdasarkan 

hasil pembahasan Tugas Akhir yang telah disusun.
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BAB V  

      PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dalam Tugas Akhir ini, penulis merumuskan permasalahan utama yaitu 

“Bagaimana penerapan unsur provokatif pada judul berita di kanal Diatasroda 

Strategi.id periode Maret 2025.” Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah 

untuk mengetahui bentuk judul berita serta sejauh mana unsur provokatif 

diterapkan dalam judul berita di kanal Diatasroda Strategi.id. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis melakukan analisis dengan 

menggunakan sejumlah kriteria yang telah ditentukan terkait unsur 

provokatif, antara lain: 

1. Dirancang untuk menarik perhatian pembaca. 

2. Mampu membangkitkan rasa penasaran sehingga pembaca terdorong untuk 

membaca isi berita. 

3. Menggunakan kata-kata yang dramatis, jelas, langsung ke inti 

persoalan,serta tetap sesuai dengan isi berita agar tidak menimbulkan 

kesalahpahaman 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 100% judul dari 10 berita yang dianalisis 

telah memenuhi ketiga kriteria unsur judul provokatif. Judul-judul tersebut 

dirancang untuk menarik perhatian pembaca, membangkitkan rasa penasaran 

sehingga pembaca terdorong untuk membaca isi berita, dan menggunakan kata-

kata yang dramatis, jelas, langsung ke inti persoalan, serta tetap sesuai dengan isi 

berita agar tidak menimbulkan kesalahpahaman. 
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5.2 Saran 

Setelah penulis melakukan analisis mengenai penerapan unsur provokatif 

pada judul berita di kanal Diatasroda Strategi.id periode Maret 2025, penulis 

dapat memberikan saran sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya, 

yaitu agar lebih memperhatikan keseimbangan antara daya tarik judul dan 

kesesuaian isi berita. Judul yang provokatif memang efektif dalam menarik 

minat pembaca, namun perlu dipastikan bahwa pemilihan diksi dan gaya 

penulisan tidak menimbulkan kesalahpahaman atau menjebak pembaca. 
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LAMPIRAN TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Penulis  : Bentang Shavarani 

Narasumber  : Chief Executive Officer Strategi.id Antonius Danar  

Waktu dan Tempat : Rabu, 25 Juni 2025 via zoom 

 

Penulis: Selamat malam bapak, saya izin wawancara terkait penayangan berita di 

kanal Diatasroda Strategi.id. Saya langsung mulai saja, Tugas Akhir saya 

membahas mengenai penerapan unsur provokatif, kalau menurut Strategi.id sendiri 

judul berita itu bagaimana pengertiannya pak? 

Narasumber: Artinya judul berita yang baik adalah judul berita yang mengundang 

minat pembaca untuk mengklik. Karena ketika media online pasti pertama kali, kita 

ditemukan di search engine ya, di media cover. Judul yang baik artinya dari sekian 

banyak judul artikel dan gambar bagaimana orang akan mengklik artikel kita, 

begitu.  

Penulis: Lalu di dalam syarat judul berita itu ada provokatif, relevan, dan lainnya. 

Kalau di Strategi.id sendiri pengertian judul provokatif itu bagaimana dan syarat 

judul provokatif apa saja? 

Narasumber: Judul provokatif adalah judul yang istilahnya membangkitkan atau 

menyentil rasa dari pembacanya. Misalnya, kayak berita Nasional, perasa itu bisa 

macam-macam. Artinya bisa rasa muak, rasa tertarik, rasa senang, rasa bangga. 

Ternyata ada orang Indonesia yang menjuarai piala Thomas atau Fino pembalap 

motor GP menyanyikan lagu Indonesia Raya dibalapannya. Artinya itu kan 

mengundang memprovokasi orang untuk mengklik artikel itu.  

Penulis: Kira-kira apa alasan menggunakan judul yang provokatif? 

Narasumber: Yang pasti dalam persaingan media online ini supaya orang lebih 

memilih artikel kita ketimbang artikel judul-judul yang sangat datar atau judul yang 

sudah menggambarkan isinya. Misalnya, MU menang 3-0 dalam adu pinalti. 

Artinya orang sudah nggak akan lagi membaca. Tapi misalnya artikel provokatif 

Ternyata MU menang akibat orang ini, siapa orang ini? Mungkin itu yang akan 

membuat orang mencari dan mengklik artikel kita dan membaca artikel kita. Gitu, 



 

 

 

 

 

jadi artinya provokatif apakah perlu? Ya sangat perlu. Tapi provokatif tidak jauh 

berbeda dengan clikbait ya. Tapi kalau clikbait itu contohnya Jokowi masuk rumah 

sakit ternyata Jokowi tukang sepatu di Solo. Kan beda kan. Artinya orang kan muak. 

Misalnya ada lima Menteri mundur malam inim sedangkan Indonesia lagi rame isu 

resavel. Ketika di klik ternyata isu yang mundur ini adalah Kementerian di 

Simbabwe. Nah itu kan clikbait. Jadi provokatif yang tidak clikbait. 

Penulis: Baik, selama menggunakan judul provokatif apakah terbukti pembacanya 

jauh lebih banyak dibandingkan berita yang tidak menggunakan judul provokatif?  

Narasumber: Kalau lebih banyak iya, cuma kita juga akan melihat selayaknya, 

selain klik, seberapa banyak penulisan kita orang lain lihat lalu berikutnya seberapa 

banyak orang yang klik judul provokatif akan menggunakan orang yang mengklik. 

Tapi berikutnya selain judul provokatif berapa lama dia membaca. Nah itu juga 

penting untuk media kita. Nanti kalau dia ngeklik lalu abis itu langsung cuma 10 

detik, artinya dia hanya membaca judul terus baca satu dua paragraf meninggalkan 

artikel kita. Tetapi kalau satu menit, setengah menit, atau tiga menit, itu berarti dia 

tertarik sama judul dan isi beritanya.  

Penulis: Baik, yang terakhir kalau dalam memilih judul di kanal Diatasroda selama 

ini banyak ngga judul provokatif? 

Narasumber: Kalau Diatasroda sih banyak juga ya, artinya banyak juga judul 

provokatif. Terutama masalah harga. Karena kalau Diatasroda itu kan rata-rata 

artikelnya evergreen ya, di Strategi.id rata-rata tuh evergreen, jadi kalau nggak 

provokatif ya jarang yang ngeklik. Misalnya harga honda terbaru, update harga 

honda vario 2025. Orang akan lebih mudah mencari artikel tentang harga honda. 

Termasuk website honda sendiri bis akita lihat. Tetapi apa yang menarik artikel 

provokatif harga honda tahun ini bulan ini ada diskon besar-besaran sampai dengan 

10 juta. Ya kan, nah orang berfikir ternyata honda vario diskonnya 10 juta harganya 

22 juta berarti cuma 12 juta. Ternyata 10 juta buat honda yang lain. Nah itu tuh 

penting buat artikel Diatasroda.  
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